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KESIMPULAN DAN SARAN
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1. [bookmark: _GoBack]Dari hasil analisa didapatkan tingkat kesesuaian pelayanan penumpang di Pelabuhan Penyeberangan Kariangau persentase kesesuaian sebesar 22%, hal tersebut dari pemenuhan diperoleh 8 dari 32 tolok ukur standar pelayanan penumpang yang tertuang dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 39 Tahun 2015 tentang Standar Pelayanan Penumpang Angkutan Penyeberangan
2. Berdasarkan hasil kesimpulan yang pertama, menunjukkan bahwa Pelabuhan Penyeberangan Kariangau belum memberikan pelayanan yang maksimal baik dalam pelayanan keselamatan, pelayanan keamanan, pelayanan kenyamanan, pelayanan kemudahan atau keterjangkauan maupun pelayanan kesetaraan  kepada penumpang di Pelabuhan Penyeberangan Kariangau sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 39 Tahun 2015 tentang Standar Pelayanan Penumpang Angkutan Penyeberangan 
V.2	SARAN
	       Perlunya pihak Pelabuhan memperbaiki serta melakukan penerapan secara mutlak persyaratan pelayanan penumpang yang ditetapkan dalam standar pelayanan penunpang di pelabuhan pada Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 39 Tahun 2015 tentang Standar Pelayanan Penumpang Angkutan Penyeberangan. Maka dari itu perlu diadakannya perbaikan seperti :


1.   Untuk fasilitas keselamatan.
a. Pihak pelabuhan hendaknya menyediakan petunjuk jalur evakuasi, titik kumpul dan peralatan penyelamatan dipelabuhan guna mengantisipasi jika terjadi kecelakaan atau bencana alam lainnya.
b. Sedangkan untuk informasi dan fasilitas kesehatan di pelabuhan harus di sediakan fasilitas kesehatan (klinik) yang mudah terlihat dan terjangkau, petugas kesehatan, kursi roda, dan tandu.
2.    Untuk Keamanan di Pelabuhan
Dibuatkan stiker berisi nomor telpon yang bisa dihubungi oleh pengguna jasa jika ada pengaduan di pelabuhan.

3   Untuk kenyamanan dipelabuhan
a. Perlu disediakannya Ruang Tunggu yang harus diberikan fasilitas tempat duduk, AC atau kipas angin  sehingga dapat membuat penumpang merasa nyaman saat berada di ruang tunggu tersebut.
b. Perlu disediakan lajur penumpang yang terpisah dari kendaraan sehingga tidak membahayakan pengguna jasa yang akan menuju ke kapal.
4.   Untuk kemudahan dan keterjangkauan dipelabuhan
a.  Pihak pelabuhan hendaknya menempatkan papan informasi tentang jenis angkutan, lokasi arah angkutan, nama dermaga, serta tujuan  yang dapat dibaca dengan jelas.
b. Serta diberikan informasi angkutan lanjutan sekurang – kurangnya memuat jenis angkutan, lokasi, petunjuk arah angkutan lanjutan, jadwal keberangkatan, kedatangan, tujuan dan tarif.


5   Untuk kesetaraan dipelabuhan
a. Sebaiknya pihak pelabuhan menyediakan fasilitas difabel (penyandang cacat) dengan kemiringan maksimum 20” untuk menyambungkan platform ke kapal.
b. Pihak pelabuhan hendaknya menyediakan Ruang Khusus bagi ibu menyusui dan bayi lengkap beserta fasilitasnya.
6. Perlu adanya pengawasan dari pihak management Pelabuhan tentang komitmen penerapan standar pelayanan penumpang yang sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 39 Tahun 2015 tentang Standar Pelayanan Penumpang Angkutan Penyeberangan serta memberikan tindakan tegas kepada operator pelabuhan yang tidak melaksanakannya.
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